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ABSTRACT

This activity is carried out to share electronic knowledge to the public in the form of training. The training materials
can be applied to everyday life, so that the trainees can have a clear picture of the material provided. In addition,
introducing the science of electronics to high school students to open their knowledge of the science, so that high
school students can see that electronics is an easy and interesting science. Partner problems are related to the
shortage of human resources who have expertise in the field of electronics, so Untar's electrical engineering study
program lecturers help meet these deficiencies by providing this training activity for the solution. The target of the
training is high school students and is targeted to be able to make a home page lighting system using passive
infrared (PIR) sensors. This system can be applied to various needs, one application is an anti-theft system to cause
a shock effect if someone enters the yard at night and an electric power saving system for lighting. The PKM team
will provide all training materials including consumables and training materials in the form of instructions on how
to install the system. The activity period is from September to November 2021. This activity begins with collecting
information about the system material to be made, experiments are carried out to make the system so that it is
known with certainty what modules or components are used in the system. The training is scheduled offline and is
carried out in several waves with the nature of the training being completed for one meeting a maximum of 2 hours.
The method of this activity is by conducting electronics training and the activity takes place and is carried out at the
Candle Tree High School. The teaching staff for electronics training are lecturers and students of Electrical
Engineering at Tarumanagara University. The material taught is made in detail and gradually, training from the
initial explanation to the creation of a complete system. Outcomes produced with finished products for high school
students and seminars for lecturers who support this activity.
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ABSTRAK

Kegiatan ini dilakukan untuk membagikan ilmu elektronika kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan. Materi
pelatihan dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari, sehingga peserta pelatihan dapat mempunyai gambaran
jelas tentang materi yang diberikan. Selain itu, memperkenalkan ilmu elektronika kepada siswa SMA untuk
membuka wawasan mereka akan ilmu tersebut, sehingga siswa SMA dapat memandang bahwa ilmu elektronika
adalah ilmu yang mudah dan menarik. Permasalahan mitra berhubungan kekurangan SDM yang mempunyai
keahlian bidang elektronika, sehingga dosen prodi teknik elektro Untar membantu memenuhi kekurangan tersebut
dengan memberikan kegiatan pelatihan ini sebagai solusinya. Sasaran pelatihan yaitu para siswa SMA dan
ditargetkan mampu membuat sebuah sistem penerangan halaman rumah dengan menggunakan sensor passive infra
red (PIR). Sistem ini dapat diaplikasikan untuk berbagai macam kebutuhan, salah satu aplikasinya adalah sistem
anti maling untuk menimbulkan efek kejut jika ada orang yang masuk ke pekarangan rumah pada malam hari dan
sistem penghemat daya listrik untuk lampu penerangan. Tim PKM akan menyediakan semua bahan pelatihan
termasuk bahan habis pakai dan materi pelatihan berupa petunjuk cara pemasangan sistem. Periode kegiatan pada
bulan September sampai bulan November 2021. Kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan informasi tentang
materi sistem yang akan dibuat, dilakukan percobaan untuk membuat sistem agar di ketahui dengan pasti modul atau
komponen apa saja yang digunakan pada sistem. Pelaksanaan pelatihan dijadwalkan secara luring dan dilakukan
beberapa gelombang dengan sifat pelatihan selesai untuk satu kali pertemuan maksimal 2 jam.. Metode kegiatan ini
dengan melakukan pelatihan elektronika dan kegiatan berlangsung dan dilaksanakan di sekolah SMA Candle Tree.
Tenaga pengajar pelatihan elektronika adalah dosen dan mahasiswa Teknik Elektro Universitas Tarumanagara.
Materi yang diajarkan dibuat secara detail dan bertahap, pelatihan dari penjelasan awal sampai dengan pembuatan
sistem secara lengkap. Luaran yang dihasilkan dengan produk jadi bagi siswa SMA dan seminar bagi dosen
pengampu kegiatan ini.

Kata kunci: sistem anti maling, sistem lampu penerangan, pelatihan secara praktek, produk jadi
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1. PENDAHULUAN

SMA Candle Tree yang dikunjungi dan telah memperoleh kesempatan dari pihak sekolah untuk
dapat mengadakan pelatihan elektronika di tingkat pendidikan SMA. SMA ini terletak di daerah
Tangerang Selatan, didalam komplek Villa Melati Serpong dan berjarak kurang lebih 23 km dari
kampus. Sekolah Candle Tree memiliki akreditasi A, dimana sekolah tersebut merupakan salah
satu sekolah swasta unggulan daerah Tangerang Selatan. Namun dikarenakan sekolah swasta di
Tangerang memiliki minim guru pengajar dibandingkan dengan jumlah guru di sekolah negeri,
maka guru dengan keahlian di bidang elektronika susah diperoleh dan menjadi pilihan sekunder.
Siswa di sma tersebut menurut informasi dari guru dan kepala sekolah bahwa siswa sangat
antusias bila kegiatan berkaitan dengan keterampilan praktek. Kesempatan ini diambil oleh
dosen prodi teknik elektro Untar untuk memberikan pelatihan. Kegiatan pelatihan dapat
diterapkan pada mata pelajaran ektrakurikuler atau pelatihan dengan sekali kedatangan. Bentuk
ekstrakurikuler membutuhkan proses yang lebih lama oleh karena itu lebih memilih kegiatan
pelatihan yang diwujudkan dengan kegiatan PKM yang lebih sederhana dan bersifat satu kali
datang selesai. Pelatihan ini dijadwalkan satu kali pelatihan selesai, tetapi dilaksanakan dalam
beberapa gelombang. Dosen dan mahasiswa prodi Teknik Elektro Universitas Tarumanagara
mengadakan kegiatan pelatihan secara gratis dan sekaligus memperkenalkan program studi
teknik elektro Universitas Tarumanagara. Gambar 1 memperlihatkan sekolah Candle Tree yang
merupakan gabungan SD, SMP dan SMA.
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Gambar 1. Sekolah Candle Tree

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini :
Menghubungi ketua yayasan perihal kegiatan ini
Menghubungi kepala sekolah SMA Candle Tree
Membeli modul-modul pendukung
Membuat dan menguji sistem yang lebih sederhana (modifikasi dari hasil penelitian)
Membeli modul-modul sebagai bahan habis pakai keperluan pelatihan
Menyerahkan ke pihak sekolah semua modul
Menyusun jadwal kegiatan dengan pihak sekolah

e Menyusun modul pelatihan sebagai bahan materi pegangan bagi peserta

¢ Pelaksanaan pelatihan
Tahapan atau langkah-langkah ini dapat berubah menyesuaikan dengan kondisi di lapangan.
Metode pelaksanaan PKM dengan praktek langsung membuat sistem yang dimaksud dengan
mengikuti petunjuk pengajar. Setiap komponen disediakan oleh tim PKM dan diserahkan pada
pihak sekolah. Materi pelatihan akan dibuat 3 bagian, bagian pertama penjelasan sistem
keseluruhan beserta manfaatnya. Tahap kedua peserta membuat sistem dengan dipandu secara
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bertahap. Tahap kedua ini akan dibuat 2 jenis sistem, yaitu sistem penerangan dengan penerapan
sensor sebagai penghemat daya listrik dan sistem penerangan dengan sensor untuk anti maling
di rumah. Tahap ketiga memperlihatkan modifikasi penerangan yang ada di rumah bila ada
penambahan sensor PIR (passive infra red) ini. Aplikasi sistem ini banyak digunakan di rumah,
kantor, apartemen dan tempat lainnya. Contoh penggunaan di rumah yaitu untuk lampu
penerangan di depan rumah atau untuk aplikasi anti maling yang memberikan efek kejut bila ada
orang masuk ke pekarangan rumah pada malam hari akan menyalakan lampu sorot, bisa juga
penerapan pada tangga rumah, bila ada orang yang naik atau turun dapat menyalakan lampu
secara otomatis. Contoh penerapan di apartemen, biasa pada ruangan basement untuk lobby lift
dan tempat parkir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi pembuatan sistem dengan sensor PIR untuk penerangan terus berkembang dari pelatihan
awal sampai dengan pelatihan yang akan dilaksanakan sekarang. Sistem awal dapat diperlihatkan
pada Gambar 2 berikut:

sumber tegangan DC
untuk men-supply
modul PIR, mikrokontroler
dan relay
lampu
mikrokontroler

sensor
PIR

sumber
tegangan AC

Gambar 2. Sistem Awal pada Pelatihan dengan Menggunakan Mikrokontroler

Pada pelatihan berikutnya sistem yang awal dicoba dengan tanpa arduino, ternyata sistem bisa
bekerja dengan baik, oleh karena itu sistem penerangan dengan sensor PIR pada pelatihan
berikutnya lebih sederhana, seperti diperlihatkan pada Gambar 3.

sensor
lampu PIR
sumber
tegangan AC

Gambar 3. Sistem Penerangan dengan Sensor PIR tanpa Mikrokontroler
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Pada perkembangan terakhir, ternyata produk sensor PIR ini banyak sekali peminatnya, karena
banyak aplikasi yang bermanfaat seperti untuk penghematan daya listrik atau pun untuk anti
maling. Penerapan yang paling banyak untuk menghemat daya listrik untuk lampu penerangan di
jalan. Sistem sensor PIR dengan teknologi terakhir ini yang digunakan pada pelatihan sekarang,
sehingga sistem menjadi sangat sederhana, tetapi tujuan dari penggunaan sensor tersebut
terpenuhi. Sistem ini menggunakan sensor PIR seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sensor PIR

Secara analogi cara kerja sistem yang dibuat akan menyerupai seperti pada Gambar 5 berikut :

Gambar 5. Cara Kerja dari Sensor PIR ini

Cara kerja sistem ini adalah bila ada orang yang memasuki area deteksi, maka lampu akan
menyala. Area deteksi berbentuk kerucut dengan tinggi 3 meter, radius 2 meter dan sudut deteksi
120 derajat. Pemasangan sensor dengan tinggi berbeda akan menghasilkan area deteksi yang
berbeda pula. Cara koneksi sistem penerangan dengan sensor PIR ini dapat dilihat pada Gambar
6.

Wiring Diagram

Light bulb or energy saving Max 40W
lamp wiring diagram

i1\ brown PIR Sensor Switch
34 = 3 D e— ——‘" Firey
1) L —ye_ﬂe\_'g R I reviire ‘

Lamp

[ L —
— . \
b @ ieoine
> AC 220V
Line length (input). Fire\Wire And zero line N
Short line (output): both ends of the fixture

Gambar 6. Cara Koneksi Sistem Penerangan dengan Sensor PIR

Sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Sistem yang Dibuat pada Pelatihan

Sistem ini lalu diaplikasi untuk di rumah, dengan memodifikasi pengkabelan yang sudah ada, ini
merupakan pelatihan tahap terakhir setelah pelatihan pembuatan sistem pada Gambar 7.
Aplikasi yang akan dicoba dapat untuk penerangan di beberapa tempat seperti pada Gambar 8.

PIR Motion Sensor
|

Gambar 8. Beberapa Penerapan Sistem yang Diajarkan

Setiap peserta pelatihan akan membuat 1 sistem penerangan dengan sensor PIR, lalu akan
diajarkan cara implementasi pada kondisi nyata seperti contoh pada Gambar 8.

Agar pelatihan dapat dilakukan secara detail dan jelas, maka akan dibuat sebuah maket dengan
ilustrasi penerapan nyata. Diharapkan dengan pelatihan ini, semua peserta dapat mengerti semua
materi yang diajarkan serta dapat dimanfaatkan pada lingkungan sekitar mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelatihan ini adalah melatih keterampilan peserta siswa
SMA untuk aplikasi elektronika, dan mengerti keseluruhan sistem baik secara mendasar maupun
modifikasi dan implementasi sistem tersebut. Kegiatan ini sudah memenuhi harapan pihak
sekolah dalam bidang praktek elektronika. Saran dari pelatihan ini yaitu menawarkan pihak
sekolah untuk memodifikasi lampu penerangan di sekolah secara nyata yang dilakukan oleh para
siswa peserta yang dibimbing oleh tim pelaksana PKM. Terima kasih kepada semua tim PKM,
pihak sekolah dan lembaga LPPI Universitas Tarumanagara dalam mendukung kegiatan ini.
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